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Abstract. Metode pada penelitian ini yaitu metode eksperimen kuasi kuantitatif, desain nya
menggunakanua faktorial. Penelitian memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui seberapa efektif latihan
permainan Zig-Zag dan Engklek terhadap keseimbangan statis dan dinamis anak berkebutuhan khusus
tunagrahita teruta,a pada pembelajaran pendidikan jasmani di SLB Kabupaten Kubu Raya. Populasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu siswa tunagrahita SDLB Kabupaten Kubu Raya dengan
jumlah sampelnya 36 anak. Peneliti menggunakan purposive sampling sebanyak 20 ornag untuk penelitisn.
Teknik analisis data menggunakan analisis varians multivariat (Manova) pada taraf signifikansi (a: 0,05).
Hasil penelitiannya yaitu: 1) Kelompok latihan Zig-zag yang memiliki berat badan normal mengalami
adanya peningkatan keseimbangan statis rata-rata sebesar 13,4 dan mengalami adanya peningkatan
keseimbangan dinamis rata-rata sebesar 10, sedangkan untuk anak yang mengalami obesitas diberikan
pelatihan Zig-zag. mengalami peningkatan rata-rata sebesar 3 pada keseimbangan statis dan mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 6 pada keseimbangan dinamis. 2) Kelompok yang mempunyai berat badan
normal mengalami peningkatan rata-rata keseimbangan statis sebesar 11,2 dan peningkatan keseimbangan
dinamis rata-rata sebesar 10, sedangkan kelompok yang mempunyai berat badan obesitas mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 11,2 pada permainan poros engkol. Kisaran angka 6 ada keseimbangan statis
dan mengalami peningkatan rata-rata sebesar sebesar 6 pada keseimbangan dinamis. Kesimpulan
penelitian ini adalah Efektivitas latihan permainan Zig-zag dan engkol terhadap keseimbangan statis dan
keseimbangan dinamis Anak Tunagrahita dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SLB Kabupaten
Kubu Ryaa
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1 Pendahuluan

Perkembangan dan tumbuh kembang tiap anak memang berbeda tidak terkecuali anak-
anak penyandang disabilitas, perbedaan dalam pertumbuhan anak disabilitas dan non disabilitas
perlu memang banyak perhatian orang tua. Perkembangan anak yang terjadi diantaranya dari
segi fisik, kognitif, komunikasi, emosional, sosial sampai perilaku adaptif, lambat, serta
beberapa faktor risiko yang dapat mencapai perkembangan optimal anak bahkan sampai
memerlukan penanganan dini atau pendekatan khusus (Putri & Lestari, 2018). Adapun bentuk
kegiatan peningkatan prestasi olahraga yang juga perlu dilakukan melalui pembinaan atlet
sedini mungkin dengan mencari dan memantau bakat bahkan adanya pembinaan, pendidikan
dan pelatihan prestasi olahraga dengan cara beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (Putri
& Lestari, 2018). Anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan atau perbedaan dari anak
normal lainnya bisa dari bentuk fisik ataupun mentalnya. Anak berkebutuhan khusus (Heward)
atau ABK adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya
tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik,yang termasuk
kedalam ABK antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan (Hafidz Awlawi et
al., 2023). Pengertian atau definisi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak luar biasa
yang harus dilayani dengan kebutuhan-kebutuhan khusus (PAUD Jateng, 2017). Siswa
berkebutuhan khusus yaitu siswa yang memiliki hambatan fisik, psikologis, sosial emosional
atau neurologis yang memang dialaminya pada saat sebelum, selama, dan setelah kelahiran. Ada
beberapa strategi yang bisa diterapkan untuk mengembangkan sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus, mereka memiliki beberapa faktor penghambat dan menggambarkan sikap
spiritual siswa berkebutuhan khusus setelah penerapan strategi khusus (Manshur, 2019).

Adapun berbagai kendala yang kadang dialami siswa berkebutuhan khusus yaitu
penglihatan, pendengaran, bicara, intelektual, fisik dan sosial emosional. Beberapa dari kendala
yang ada, ada yang dikenal sebagai siswa tunagrahita. (Hafid et al., 2023) Anak tunagrahita
adalah anak yang memiliki 1Q dibawah rata-rata, oleh sebab itu anak tunagrahita sulit
berkembang dan lemah dalam segi intelektual anak tunagrahita juga mengalami kesulitan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari saja mereka sangat bergantung kepada orang lain.
Keterbatasan intelektual pada siswa tunagrahita menjadi permasalahan pembelajaran. Salah satu
permasalahan yang dihadapi siswa tunagrahita adalah kesulitan siswa tunagrahita dalam
berhitung penjumlahan bilangan 1 — 10 (Hafid et al., 2023). Pendidikan anak tunagrahita
bertujuan untuk mengembangkan potensi yang masih dimiliki secara optimal, sehingga
harapannya nanti mereka dapat hidup mandiri dan bisa adaptasi dengan lingkungan yang mereka
tinggali (Astati, 2014). Anak tunagrahita merupakan individu unik yang memiliki potensi atau
kekuatan untuk mengimbangi kelainan yang ada didalam dirinya, oleh karena itu bentuk layanan
pendidikan yang mereka dapatkan merupakan salah satu usaha untuk mereka bisa meningkatkan
poteni dalam dirinya secara optimal (Mutiah, 2021). Upaya penggunaan permainan tradisional
engkol dan zig-zag akan dimainkan dengan menggunakan satu kaki, hal ini ternyata efektif
dapat melatih keseimbangan statis dan dinamis anak tunagrahita (Sukriadi & Arif, 2021).
Permainan yang dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran salah satunya adalah engklek.
Permainan tradisional engklek menjadi salah satu permainan yang dapat meningkatkan
perkembangan motorik kasar peserta didik (Anggrayni et al., 2023). Permainan tradisional
engklek untuk anak adalah permainan yang menyenangkan. Permainan engklek biasanya
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dimainkan oleh 4 sampai 6 orang. Melalui permainan ini anak dapat belajar disiplin, tanggung
jawab dan bekerjasama. Banyak sebagian orang yang tidak mengetahui manfaat permainan
tradisional engklek bagi aspek motorik kasar anak padahal manfaat permainan tradisional
engklek itu tidak hanya bagi kesehatan saja tetapi salah satunya motorik kasarnya juga ada
(Indriyani et al., 2021).

Lari zig zag merupakan lari yang mengukur kelincahcan seseorang. Seorang anak yang
mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi antara gerakan visual (pandangan mata) dan
motorik (gerakan tangan, gerakan jari tangan atau kaki) secara serempak pada tujuan. Hal
tersebut disebabkan karena lemahnya kordinasi gerak visual motoric. Permainan tradisional
engklek untuk anak adalah permainan yang menyenangkan (Indriyani et al., 2021). Permainan
ini tidak hanya dapat mengembangkan fisik motorik anak namun dapat mengembangkan
kemampuan kognitif dan kemampuan lainnya (Sukadariyah et al., 2020). Media permainan
engklek untuk meningkatkan kesadaran lingkungan anak usia dini (Utami et al., 2023). Peneliti
ingin mengetahui berbagai permasalahan yang dialami oleh anak tunagrahita. Mengoptimalkan
otot,otak dan saraf perlu adanya kegiatan yang memacu aktivitas gerak seperti aktivitas bermain
dalam permainan tradisional engklek yang menggunakan mata, tangan dan kaki saling
berkoordinasi (Cahyati Ngaisah et al., 2023). Pernyataan lain yang juga disampaikan oleh (Fary
et al., 2023) menyatakan bahwa permainan tradisional engklek yang bisa dimodifikasi juga
mampu meningkatkan kemampuan motorik pada anak tunagahita. Permasalahan diatas
menyatakan bahwa bagaimana perkembangan gerak yang dialami anak tunagrahita, kemudian
bagaimana kondisi fisik yang dialami oleh anak tunagrahita sehingga upaya untuk
meningkatkan kemampuan keseimbangan statis dan dinamis yang bisa dilakukan mereka
yaituberbagai bentuk kegiatan permainan yang sebagai pilihannya yaitu permainan engklek dan
lari zig zag.

2 Metode

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang penting untuk di
fahami oleh mahasiswa terutama mahasiswa tingkat akhir yang akan melaksanakan penelitian
(Aulia, 2022). Eksperimen ini merupakan bagian dari metode penelitian kuantitatif (Noffri,
2022). Menurut (Nofri, 2022) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain dan pada kondisi yang
sama. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain dua faktor. Desain
dua faktor biasa disebut 2x2. Rencana desain pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1 2x2 Desain Faktorial

Game Practice Zigzag game Al Engklek game A2
Weight
Obese body weight (B1) AlB1 A2B1
Normal body weight (B2) AlB2 A2B2

Penelitian ini nantinya akan dilakukan di lapangan SDLB Kabupaten Kubu raya selama 2
minggu. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan pretest dan posttest
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keseimbangan statis dan dinamis. Tes keseimbangan statis menggunakan alat ukur (Balance
Test) dan tes keseimbangan dinamis menggunakan alat ukur (Modified bass test Dynamic
Balance). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 orang dengan rincian 10
orang dengan berat badan obesitas dan 10 orang dengan berat badan normal. Teknik
pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest keseimbangan statis dan keseimbangan
dinamis.

3. Hasil
Tabel 2. Deskripsi Metode Pelatihan Hasil Uji Manova

Multivariance Test
Dependent variable: stability

Hipotesis
df

Training method .865 262.625 2.000 73.00 .000

Source value F Eror df Sig.

Berdasarkan sajian tabel 2 yakni Uji Multivariat uji hipotesis metode pelatihan
memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai fhitung (262.625) > ftabel (4,493) sehingga
hipotesis pertama diterima, sehingga pada uji hipotesis metode pelatihan metode latihan
dinyatakan “ada efektivitas metode latihan Zig-zag dan engklek terhadap keseimbangan statis
dan keseimbangan dinamis”. Terdapat Efektivitas Metode Latihan Zig Zag dan engklek
Terhadap Keseimbangan Statis Dan Dinamis Pada Anak Tunagrahita Di SLB
Kabupaten Kbu Raya.

4 Pembahasan

Anak berkebutuhan khusus (Heward) atau ABK merupakan anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus hendaknya disesuaikan dengan jenis ketunaan dan kebutuhannya (Angreni & Sari,
2022). Pendidikan anak berkebutuhan khusus menjadi sebuah tantangan didalam dunia
pendidikan, karena tidak semua sekolah bersedia menerima anak berkebutuhan khusus didalam
lingkungan pendidikannya(Una et al., 2023). Dengan adanya perlakuan permainan tradisional
Zig-zag dan engklek pada anak berkebutuhan khusus paling tidak memberikan solusi bagi anak
tunagrahita dalam pembelajaran penjasorkes di SLB Kabupaten Kubu Raya, hal ini merupakan
keberhasilan perlakuan permainan tradisional Zig zag dan engklek dalam meningkatkan sifat
statis dan dinamis.

Adanya keseimbangan usia belajar di sekolah SLB. Peningkatan keseimbangan statis
dan dinamis disebabkan karena adanya kegiatan olahraga yang teratur dan mampu
meningkatkan kekuatan, daya tahan dan pengendalian saraf pada daerah tulang belakang dan
perut, sehingga otot-otot ekstremitas atas,hal ini dapat membaik ketika dapat melakukan
berbagai gerakan dinamis (Mujtahidin & Rachman, 2022). Terjadi pertumbuhan secara
signifikan yakni secara biologis, psikososial, kognitif dan spiritual pada tahap usia sekolah. Hal
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ini sebagai modal bagi seorang anak untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya.
Tahapan perkembangan di usia 6-12 tahun sudah memiliki kemampuan mengamati dan
mempunyai asumsi yang sama dengan orang dewasa (Nurmalasari et al., 2023). Gerakan
motorik tersebut memerlukan koordinasi yang baik, sehingga akan terbentuk gerakan-gerakan
kompleks yang menunjang kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Aktivitas motorik seperti berjalan dan berlari pada gangguan intelektual. menunjukkan
penurunan keseimbangan dan kelincahan (Leonardo & Komaini, 2021). Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh (Christianti, 2015), pada periode usia ini akan menyebabkan otot
pendukung yang lain akan lebih berkembang.

Dibandingkan anggota tubuh bagian atas lainnya pertumbuhan panjang tungkai akna
lebih cepat. Dia akan terlihat kokoh dan tidak mudah jatuh pada saat melakukan suatu gerakan
apabila reaksi dan koordinasi gerakannya baik. Melalui permainan tradisional engklek anak
tunagrahita di SLB Kabupaten Kubu Raya dapat mencapai keseimbangan statis dan dinamis
secara maksimal apabila keseimbangannya diperhatikan lebih baik. Hal ini dikarenakan
keseimbangan merupakan integrasi yang kompleks antara somatosensori (visual, vestibular,
proprioseptif) dan motorik (muskuloskeletal). Sistem otot tersebut yang mana secara
keseluruhan akan diatur sistem kerjanya oleh otak terhadap terhadap respon. Adanya pengaruh
internal dan eksternal tubuh juga dianggap dapat mempengaruhi sistem kerja otak dalam
memerintahkan ke sistem otot sebagai penggerak (Sanenek et al., 2023). Olahraga yang teratur
dapat meningkatkan keseimbangan statis dan dinamis, sehingga mampu kekuatan, daya tahan
dan pengendalian saraf pada daerah tulang belakang dan perut dapat meningkatkan, bahkan otot-
otot ekstremitas atas dapat membaik ketika melakukan berbagai gerakan dinamis (Leonardo &
Komaini, 2021). Usia sekolah merupakan tahap dimana pertumbuhan biologis, psikososial,
kognitif dan spiritual yang signifikan sebagai modal untuk seorang anak untuk memasuki tahap
selanjutnya pernyataan ini sesuai dengan penjelasan dari (Wijayanti et al., 2022), Periode usia
ini dapat menyebabkan otot pendukungnya untuk lebih berkembang, pertumbuhan panjang
tungkai juga akan lebih cepat dibandingkan dengan anggota tubuh bagian atas. Maka hal inilah
yang dianggap bahwa berpengaruh terhadap keseimbangan statis dan dinamis pada anak saat
memainkan permainan tradisional Zig-zag dan engklek.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan yaitu: 1). Terdapat
efektivitas metode latihan Zig-zag terhadap keseimbangan statis dan dinamis anak berkebutuhan
khusus tunagrahita pada pembelajaran pendidikan jasmani di SLB Kabupaten kubu raya. 2).
Adakah efektivitas latihan permainan engklek terhadap keseimbangan statis dan dinamis anak
berkebutuhan khusus, anak tunagrahita dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SLB
Kabupaten kubu raya.
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